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ABSTRAK 
THEOFILUS FAUTNGILYANAN: Perbandingan Keefektifan Pembelajaran 
Matematika dengan Pendekatan Kontekstual dan Pembelajaran dengan Penemuan 
Terbimbing di SMA Negeri 1 Tual Provinsi Maluku. Tesis, Yogyakarta: Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta. 2009. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keefektifan pembelajaran 
matematika dengan pendekatan kontekstual dan pembelajaran dengan penemuan 
terbimbing di SMA. Keefektifan pembelajaran ditinjau dari prestasi belajar dan 
ketuntasan belajar, sikap, minat dan konsep diri siswa terhadap matematika. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain 
postest only multiple non-equivalent group desain, dengan menggunakan dua 
kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol. Subjek penelitian terdiri dari dua 
kelompok yaitu subjek penelitian X yang diberikan perlakuan pembelajaran 
matematika dengan pendekatan kontekstual dan subjek penelitian Y yang 
diberikan perlakuan pembelajaran matematika dengan penemuan terbimbing. 
Subjek penelitian X dan Y masing-masing terdiri dari 40 siswa, sehingga jumlah 
subyek dalam penelitian ini adalah 80 siswa. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah tes tes prestasi belajar, pengukuran sikap, minat dan 
konsep diri siswa terhadap matematika menggunakan angket. Untuk menguji 
keefektifan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dan 
pembelajaran dengan penemuan terbimbing, digunakan kriteria-kriteria 
keefektifan disesuaikan dengan standar ketuntasan minimal sekolah tempat 
pelaksanaan penelitian. Selanjutnya untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan 
statistik uji T2 Hotelling. 
Berdasarkan kriteria keefektifan masing-masing variabel yang digunakan, 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dan 
pembelajaran dengan penemuan terbimbing, efektif untuk mencapai prestasi 
belajar, sikap, minat dan konsep diri yang tinggi/positif terhadap matematika. 
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa pembelajaran matematika dengan 
pendekatan kontekstual lebih efektif dibandingkan pembelajaran dengan 
penemuan terbimbing. Disarankan pada guru matematika SMA agar: 1). 
melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual, sehingga 
memungkinkan siswa mencapai prestasi belajar matematika yang tinggi, sikap 
positif, minat yang tinggi dan konsep diri yang positif terhadap matematika, 2) 
menciptakan lingkungan belajar yang sealamiah mungkin saat pembelajaran di 
kelas, dan menggunakan banyak contoh terapan yang berbasis pemecahan 
masalah, 3) menempatkan diri sebagai fasilitator dan motivator yang membimbing 
siswa belajar menemukan dan mengaitkan pengetahuan matematika dengan 
dengan kehidupan nyata siswa. 
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ABSTRACT 
THEOFILUS FAUTNGILYANAN: Comparison of the Effectiveness of 
Mathematics Instruction with a Contextual Approach and That with Guided 
Discovery at the State Senior High School 1 at Tual, Province of Maluku. Thesis, 
Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2009. 
The research concerned here had the objective of comparing the 
effectiveness of mathematics instruction using a contextual approach and that 
using guided discovery at senior high school. The effectiveness was viewed from 
the point of learners’ achievement and comprehensiveness in the learning of, 
attitude towards, interest in, and self-concept of mathematics. 
The research was quasi-experimental in nature, using a posttest only and 
multiple non-equivalent groups which were two experimental groups with no 
control group. One of the two groups was of X research subjects, who were 
treated with mathematics instruction using a contextual approach, and the other 
was of Y research subjects, who were treated with that using guided discovery. 
The research subjects in each group were students forty in number. The 
instruments for data collection were a learning achievement test and a 
questionnaire. To test the effectiveness of mathematics instruction using a 
contextual approach and that using guided discovery, the criteria for effectiveness 
used were adapted to those used at the school used as research site. To test a 
hypothesis formulated, the T2 Hotelling test statistics were used. 
On the basis of the results of the application of the criteria for 
effectiveness on each variable used, it is concluded that mathematics instruction 
using a contextual approach and that using guided discovery are considered 
effective. Results of the hypothesis testing indicate that mathematics instruction 
using a contextual approach is more effective that that using guided discovery. It 
is, therefore, suggested (1) that teachers run mathematics instruction with a 
contextual approach so that students are enabled to gain high achievement in 
learning, positive attitudes toward, high interest in, and positive self-concept of 
mathematics, (2) that teachers make learning environments as natural as possible 
and use many examples of applications with problem-solving as basis, and (3) that 
teachers place themselves as facilitators and motivators guiding students learning 
by discovering and relating mathematical knowledge to contexts of the real world 
so that mathematics instruction becomes more meaningful to them. 
 
